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Nama  :  Latifah Ulfa 
Nim :  20700107043 
Judul Skripsi            : “Penerapan PAKEM dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas V pada Mata Pelajaran IPA di MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang Makassar” 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas 
V di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang, khususnya pada mata pelajaran 
IPA.Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran PAKEM terhadap siswa kelas V di 
MI Muhammadiyah 6 Syhuhada Kalukuang.Untuk mengetahui peningkatan serta 
minat belajar siswa  dalam penggunaan PAKEM pada mata pelajaran IPA di kelas V 
di MI Muhammadiyah 6 Syhuhada Kalukuang, Makassar. Penelitian ini dilaksanakan 
di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuan, Pongtiku Makassar, dengan subyek 
penelitian siswa kelas V dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan tiga siklus. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, wawancara dan observasi. 
Data mengenai evaluasi  belajar siswa diambil dari tes setiap siklus, yang mana tes 
setiap siklus ini dibuat oleh penulis bekerja sama dengan guru IPA yang mengajar di 
kelas tersebut. Data yang berkaitan dengan kondidsi siswa diambil dengan 
menggunakan lembar observasi dan wawancara. 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif.Ada pun Analisis Kuantitatif yang digunakan dalam 
statistik deskriptif yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek 
penelitian.Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal 
tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. Ditemukan pada 
siklus I nilai rata-rata 48,89 dengan skor minimum 20 dan maksimum 80 dengan 
persentase ketuntasan 16,67%, pada siklus II skor rata-rata 67,78 dengan skor 
minimum 30 dan maksimum 100 dengan persentase ketuntasan 55,56%, sedangkan 
pada siklus III skor rata-rata 81,11 dengan skor minimum 50 dan maksimum 100 
dengan persentase ketuntasan 88,89%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA setelah  















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola 
kehidupan  insani tertentu, dan merupakan suatu sistem yang dikelompokkan 
menjadi dua sistem yakni sistem mekanik dan sistem organik. Sistem mekanik 
adalah melihat pendidikan sebagai suatu proses yang melibatkan input-proses-
output, yang terdapat hubungan kausal dan bersifat langsung dan linear. Sedang 
pendekatan sistem organik, adalah suatu sistem yang melihat pendidikan bukan 
dalam rangkaian input-proses-output yang bersifat mekanis dan linear saja. 
Melainkan juga melihat dampak input terhadap output yang tergantung pada 
bagaimana interaksi proses berbagai input tersebut berlangsung. 
Seseorang memperoleh pendidikan lewat cara apa pun, adalah investasi. Di 
pihak lain, pemerintah sebagai komponen yang bertanggung jawab terhadap 
berlangsungnya proses pembelajaran, mempunyai tanggung jawab penuh untuk 
memfasilitasi dan memberikan dukungan. Cara yang dilakukan oleh pemerintah 
adalah menyediakan kelengkapan berupa aturan yang menunjuk profesi jabatan 
kependidikan khususnya guru, konselor, supervisor, dan menejer sekolah dengan 






Sistem pendidikan yang amat patternalistik dan feodalistik selama ini yang 
diperankan oleh birokrasi memang membuka ruang yang sempit bagi 
profesionalisme. Hal ini berimplikasi pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
yang mana model pelaksanaannya cenderung bersifat rutinitas atau sekedar 
melepas tanggung jawab sebagai pekerja. 
Peserta didik memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik 
sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang 
abstrak dan metode ceramah. Padahal mereka sangat butuh untuk dapat memahami 
konsep-konsep yang berhubungan dengan tempat kerja dan masyarakat pada 
umumnya, di mana mereka akan hidup dan bekerja. 
Disparitas terjadi karena pembelajaran selama ini hanyalah suatu proses 
pengodisian-pengodisian yang tidak menyentuh realitas alami. Pembelajaran 
berlatar realitas artifisial. Aktivitas kegiatan belajar mengajar selama ini 
merupakan pseudo pembelajaran. Terdapat jarak cukup jauh anatara materi yang 
dipelajari dengan peserta didik sebagai insan yang mempelajarinya. Materi yang 
dipelajari terpisah dari peserta didik yang mempelajarinya.  
Zaman globalisasi sekarang ini, pendidikan mempunyai peranan penting 
dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional. Untuk mencapai hal tersebut, 
pendidikan diarahkan untuk memacu penguasaan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi (IPTEK), maka pendidikan nasional perlu ditingkatkan khususnya 
pengajaran IPA. Pendidikan pun memiliki peranan yang sangat penting untuk 





tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional  pasal 1 ayat 1 yakni : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Hal ini memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan masyarakat.1 
 
Berpikir untuk memperoleh pengetahuan khususnya ilmu alam juga 
tercantum dalam Al-Quran, di antaranya sebagaimana firman Allah swt dalam 
Q.S. Al-Baqarah (2): 164 
    
  
  
   
    
    
    
    
    




   




“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
                                                 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 





berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, 
lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia 
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda 
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”2 
 
Dunia pendidikan saat ini sedang dihadapkan pada dua masalah besar, 
yaitu mutu pendidikan yang rendah dan sistem pembelajaran di sekolah yang 
kurang memadai. Dua hal tersebut sangat bertentangan dengan tuntutan era 
globalisasi yang menuntut pendidikan agar memiliki pendidikan yang tanggap 
terhadap situasi persaingan global dan dapat membentuk pribadi yang mampu 
belajar seumur hidup. 
Seiring pengembangan filsafat konstruktivisme dalam pendidikan selama 
dekade ini, muncul pemikiran kritis merenovasi pembelajaran bagi anak bangsa 
negeri ini menuju pembelajaran yang berkualitas, humanis, organis, dinamis, dan 
konstruktif. Salah satu pemikiran kritis itu adalah pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan atau PAKEM.3 
Pembelajaran PAKEM adalah pembelajaran bermakna yang dikembangkan 
dengan cara membantu peserta didik membangun keterkaitan antara informasi 
(pengetahuan) baru dan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimiliki dan 
dikuasai peserta didik. Peserta didik dibelajarkan bagaimana mereka mempelajari 
konsep dan bagaimana konsep tersebut dapat dipergunakan di luar kelas. 
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Sementara itu, hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.4 
Praktik PAKEM membutuhkan kemampuan teoretik dan praktik. 
Kemampuan teoritik meliputi arti belajar, dukungan teoritis, model pembelajaran, 
dan pembelajaran kontekstual. Kemampuan praktik adalah mempraktikkan 
metode-metode PAKEM. 
PAKEM diterapkan dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa pembelajaran 
model konvensional dinilai menjemukan, kurang menarik bagi para peserta didik 
sehingga berakibat kurang optimalnya penguasaan materi bagi peserta didik.  
Keunggulan PAKEM adalah pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik mengerjakan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan keterampilan 
dan pemahaman dengan penekanan kepada belajar sambil bekerja, sementara guru 
menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan 
lingkungan supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
masalah dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas V di Madrasah 
Ibtidaiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar> 
2. Apakah dengan penerapan PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang, Makassar? 
                                                 





C. Hipotesis  
Berdasarkan teori diatas  yang telah penulis paparkan maka hipotesis kerja 
yang diberikan penulis adalah “Jika diterapkan PAKEM maka dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa  kelas V MI Muhamamadiyah 6 Syuhada Kalukuang, 
Makassar”. 
D. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari 
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Secara rinci tujuan penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa kelas V di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang, khususnya pada mata pelajaran IPA. 
2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pembelajaran PAKEM terhadap siswa 
kelas V di MI Muhammadiyah 6 Syhuhada Kalukuang. 
3. Untuk mengetahui berapa besar peningkatan serta minat belajar siswa  dalam 
penggunaan PAKEM pada mata pelajaran IPA di kelas V di MI 
Muhammadiyah 6 Syhuhada Kalukuang, Makassar.  
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru  
a. Dapat mengetahui salah satu model atau metode pembelajaran guna 






b. Sebagai salah satu solusi atau alternatif bagi guru dalam upaya peningkatan 
kualiatas pembelajaran di kelas mau pun di sekolah. 
2. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam penyempurnaan kurikulum 
dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa.  
3. Bagi Siswa  
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman serta  
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang 
keadaan sistem pembelajaran yang baik di sekolah. 
F. Defenisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional 
variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran PAKEM (Variabel X) 
Pembelajaran PAKEM merupakan salah satu metode atau model cara 
mengajar guru. PAKEM merupakan akronim dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan. Di samping metodologi pembelajaran dengan nama 
atau sebutan “PAKEM”, muncul pula nama yang dikeluarkan di daerah Jawa 





Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Gembira dan Berbobot.5 
Pembelajaran penuh makna ini sesuai kebutuhan dan minat peserta didik, dan 
sedekat mungkin dihubungkan dengan kenyataan dan kegunaannya dalam 
kehidupan, Inilah yang disebut pembelajaran bermakna. Pembahasan pada 
bagian ini difokuskan pada pengalaman mengenai pembelajaran, belajar sebagai 
perubahan tingkah laku, belajar membangun makna melalui implementasi 
PAKEM, dan skenario pembelajaran. 
2.  Hasil Belajar IPA (Variabel Y) 
Hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang yang di tandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan,untuk mengukur hasil belajar 
harus sesuai dengan tujuan pencapaian kognitif yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa.6 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang 
menunjukan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah 6 Syuhada, dalam pelajaran IPA setelah mengikuti 
proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan tes. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar IPA adalah suatu hasil yang dicapai siswa di dalam memahami dan 
memperoleh pengetahuan baru pada mata pelajaran IPA. Model atau metode 
                                                 
5 T. Taslimuharom, MP Posted on April 26, 2008  






pembelajaran PAKEM adalah suatu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 




























A. Hasil Belajar IPA 
Dalam kamus bahasa Indonesia, hasil adalah  ”sesuatu yang menjadi akibat 
dari usaha pendapatan, panen dan sebagainya”7. Proses belajar terjadi karena 
adanya Interaksi individu dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia 
masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seorang telah 
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan 
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan 
(kognitif), keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap 
(afektif).8 
Menurut Morgan, dalam Tanwey, belajar dapat di defenisikan sebagai 
”Setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan 
dan pengalaman”.9 
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Tidak semua perubahan tingkah laku dapat kita sebut belajar. Guru 
memang bukan satu-satunya sumber belajar,walau pun tugas, peranan,dan 
fungsinya dalam proses belajar mengajar sangatlah penting.  
Menurut Nana Sudjana dalam Ahmad Sabri, bahwa  
”Strategi belajar mengajar merupakan tindakan guru dalam 
melaksanakan rencana pembelajaran dengan menggunakan beberapa variabel 
pengajaran seperti tujuan, bahan, metode dan alat serta evaluasi untuk 
mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.10 
 
Berdasarkan pengertian hasil dan belajar di atas, maka dapat dipahami 
makna dari hasil belajar. Sehingga hasil belajar dapat diartikan sebagai tarap 
kemampuan aktual yang bersifat terukur, beberapa penguasaan ilmu Pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang dicapai peserta didik sebagai hasil proses belajar. 
Ada pun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : 
1. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). 
 Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada 
faktor  dari dalam individu yang belajar. Ada pun faktor yang mempengaruhi 
kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi, 
perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. 
2. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). 
Menurut pengertian lain, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan 
dan bukan suatu hasil dan tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi 
                                                 





lebih luas dari pada itu. Pengertian lain belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.11 
Menurut Dimyati dan Mudjiono: 
“Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 
yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. tingkat perkembanganmental tersebut terwujud pada jenis-
jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil 
belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran”.12 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar adalah bila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. hasil belajar 
merupakan hasil yang dicapai seseorang yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri orang tersebut. Hasil belajar dapat diukur secara langsung dengan 
menggunakan tes.  
Banyak upaya peningkatan hasil belajar peserta didik tetapi yang terpenting 
adalah bagaimana menciptakan suasana kelas yang kondusif, konsentrasi peserta 
didik akan terfokus apabila kondisi pembelajaran utamanya suasana kelas yang 
baik.  
Terwujudnya kondisi pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan 
menyenangkan serta bermakna, tentunya meningkatkan hasil belajar  peserta didik. 
Terlepas dari hubungan prestasi peserta didik, suasana kelas yang hangat suportif 
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juga ditemukan terkait dengan sejumlah faktor lain, suasana kelas juga ditemukan 
sebagai prediktor yang kuat untuk agresi peserta didik.  
Hasil penilaian yang dilakukan guru perlu ditindaklanjuti. Setelah kegiatan 
belajar mengajar berakhir selain terdapat murid yang dapat menguasai materi 
pelajaran namun jarang masih ada murid yang tidak menguasai materi pelajaran 
dengan baik sebagaimana tercermin dalam nilai atau hasil belajar lebih rendah dari 
kebanyakan murid-murid sekelasnya.  Berkaitan dengan hal ini, menurut Majid: 
“Ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru, antara lain 
melaksanakan pengajaran perbaikan, pengajaran pengayaan, program 
akselerasi,  pembinaan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, dan 
peningkatan motivasi belajar”.13 
 
Dari batasan di atas, jika dikaitkan dengan belajar IPA, maka hasil belajar 
IPA siswa merupakan suatu indikator untuk mengukur keberhasilan siswa dalam 
proses pembelajaran PAKEM. Dengan demikian maka hasil belajar dalam 
penelitian ini adalah hasil yang dicapai siswa sebagai bukti keberhasilan proses 
belajar mengajar dalam memenuhi dan memperoleh mata pelajaran IPA atau 
berkaitan dengannya.  
B. Pembelajaran PAKEM 
 Proses belajar mengajar merupakan inti dari pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar 
mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena itu, 
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perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai model atau 
metode. 
Peter Kline dalam The Everiday Genius mengatakan bahwa “bagi 
kebanyakan orang, belajar akan sangat efektif jika dilakukan dalam suasana yang 
menyenangkan”.14 Setiap orang adalah guru dan sekaligus murid. Oleh karena itu 
ciptakanlah lingkungan yang baik, maka peserta didik akan berkembang dalam 
proses belajar mandiri.  
Pembelajaran yang aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) 
menjadi pilihan dalam pengajaran yang bermakna dan berhasil. Fokus PAKEM 
menurut Phillip Rekdale dalam Syaiful Sagala:  
“Adalah pada kegiatan belajar peserta didik di dalam bentuk group, 
individu dan kelas, partsisipasi dalam proyek, penyelidikan, penemuan, dan 
beberapa macam strategi yang hanya dibatasi dari imaginasi guru”.15 
 
Adapun uraian PAKEM yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
a. Aktif Belajar 
Belajar aktif adalah giat bekerja, berusaha dan melakukan sesuatu 
perbuatan untuk menemukan pengetahuan melalui: belajar dengan berbuat akan 
dapat pengalaman, banyak indera yang terlibat maka bangunan makna akan 
semakin kuat, serta interaksi akan terjadi. 
b. Kreatif Belajar 
                                                 








Setiap pendidik dan orangtua peserta didik harus dilatih untuk 
mengembangkan potensi awal anaknya yang menakjubkan, agar kreativitas dan 
gaya belajar peserta didik dapat dikembangkan. 
Kreatif menurut Chaplin dalam Syaiful Sagala: 
“Berkenaan dengan penggunaan atau upaya memungsikan 
kemampuan mental produktif dalam menyelesaikan atau memecahkan 
masalah, atau upaya pengembangan atau bentuk-bentuk artistik dan 
mekanis, biasanya dengan maksud agar orang mampu menggunakan 
informasi yang tidak berasal dari perluasan konseptual dari sumber-sumber 
informasi”16 
 
Kreatif belajar dapat ditunjukkan oleh guru dalam  (1) membuat soal; 
(2) menyusun pertanyaan; (3) variasi dalam memperoleh informasi 
penyelesaian; (4) mengerjakan soal dalam berbagai cara; (5) wawancara lebih 
dari seorang; dan (6) identifikasi pekerjaan. 
c. Efektif Belajar  
Efektif dalam belajar menurut Makmun adalah 
“Membawa    pengaruh dan makna tertentu bagi peserta didik. 
Efektif belajar dapat ditunjukkan (1) tepat waktu, efisien waktu,; (2) 
pertanyaan sederhana dapat informasi lengkap; (3) cepat menguasai 
konsep; (4) metode tepat sesuai dengan kompetensi dasar; (5) irit biaya”.17 
 
Konsep  belajar adalah membangun makna terhadap pengalaman 
informasi oleh si peserta didik dan guru atas dasar pengetahuan yang dimiliki.  
Secara fundamental Dollar and Miller menegaskan bahwa belajar efektif 
dipengaruhi oleh (1) adanya motivasi, yaitu peserta didik harus menghendaki 








sesuatu; (2) adanya perhatian dan mengetahui sasaran, yaitu peserta didik harus 
memperhatikan sesuatu; (3) adanya usaha, yaitu peserta didik harus melakukan 
sesuatu; (4) adanya evaluasi dan pemantapan hasil, yakni peserta didik harus 
memperoleh sesuatu yang penuh dalam belajar.18 
Agar belajar efektif, pelajaran dimulai dari apa yang diketahui peserta 
didik, sedangkan kegiatan belajar adalah berbuat dengan menggunakan bahasa 
dan istilah yang dapat dipahami peserta didik. Pembelajaran yang efektif 
dengan suasana menyenangkan tampak pada guru (1) tidak kikir untuk memuji; 
(2) tidak permalukan peserta didik; (3) tanamkan rasa ‘tidak takut salah’ pada 
peserta didik; dan (4) tanamkan keyakinan pada peserta didik ‘saya bisa’ 
(percaya diri). 
d. Suasana Menyenangkan 
Apa yang membuat implementasi PAKEM menjadi efektif? Dasarnya 
adalah implementasi manajemen pembelajaran yang bagus. Bila perubahan 
sistematik dilaksanakan tanpa perubahan kebudayaan dalam organisasi sekolah. 
Menyenangkan dalam hal belajar dapat dilihat dari: 
1) tidak tertekan 
2) bebas berpendapat 
3) tidak ngantuk 
4) bebas mencari obyek 
                                                 






5) tidak jemu 
6) berani berpendapat 
7) belajar sambil bermain 
8) banyak ide 
9) santai tapi serius  
10) dapat berkomunikasi dengan orang lain 
11) tidak merasa canggung 
12) belajar di alam bebas 
13) tidak takut 
 Agar pembelajaran berlangsung dengan suasana menyenangkan, guru 
harus suka memuji hasil karya dan gagasan yang diungkapkan peserta didik. 
Dalam artian tidak cuek, tetapi tanggap, peduli, dan responsive, serta guru tidak 
mempermalukan peserta didik tetapi memberipenguatan bahwa peserta didik 
















A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Sedangkan model penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah 
model yang ditawarkan oleh Kemmis dan McTaggart. Model ini terdiri dari empat 
komponen dalam setiap siklusnya, yaitu perencanaan (plan), tindakan (act), 
pengamatan (observe), dan refleksi (refleck). 
B.  Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuan, 
Pongtiku Makassar, dengan subyek penelitian siswa kelas V dengan mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan 
data. Dengan demikian, intrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang 
akan diteliti agar memperoleh data yang akurat. Ada pun instrumen penelitian 
yang dilakukan adalah: 
a. Tes hasil belajar yaitu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 





ditentukan19. Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada siswa dengan tujuan 
untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diadakan tindakan setiap siklus, tes 
hasil belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar 
kognitif siswa. 
b. Lembar Observasi yaitu berupa catatan tentang bagaimana aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
c. Wawancara yang ditujukan kepada guru bertujuan untuk mengetahui kondisi 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya PAKEM. 
D. Jenis Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan atas tiga siklus yaitu siklus I, siklus 
II, dan siklus III. Ketiga siklus tersebut merupakan rangkaian yang saling 
berkaitan. Dalam arti pelaksanaan tindakan siklus II merupakan kelanjutan dan 
perbaikan dari pelaksanaan tindakkan siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus III 
merupakan kelanjutan dan perbaikan dari  pelaksanaan tindakan siklus II. 
Selanjutnya diuraikan gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan dalam 
masing – masing siklus penelitian sebagai berikut: 
Gambaran Umum Siklus I 
1. Tahap Perencanaan. 
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Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
tindakan, pada tahap ini langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Menetapkan status sistem pengajaran, termasuk mengkaji kurikulum MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada dengan mata pelajaran IPA, dan hal yang 
berhubungan dengan kondisi siswa.  
b. Menganalisis materi pelajaran disesuaikan dengan rencana pembelajran yang 
akan dilakukan. 
c. Merumuskan tujuan – tujuan pengajaran. 
d. Mengembangkan tes (instrument penelitian) untuk melihat kemampuan 
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 
e. Mendesain sistem instruksional (membuat perangkat untuk setiap pertemuan 
yakni berupa recana pelaksanaan pembelajaran). 
f. Membuat lembar observasi (untuk mengamati bagaimana kondisi belajar 
mengajar ketika pelaksanaan tindakan berlangsung). 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah: 
a. Menguji cobakan desain yang telah dibuat pada proses perencanaan. 






c. Memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar terkait materi yang telah 
diajarkan. 
3. Tahap Observasi 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 
lembar observasi yang memuat faktor yang diamati yaitu: 
a. Siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Siswa yang memberi perhatian saat guru menjelaskan. 
c. Siswa yang bertanya. 
d. Siswa yang mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan atau masalah yang 
diajukan. 
e. Siswa yang mampu menemukan solusi ketika diajukan permasalahan atau 
pertanyaan. 
f. Siswa yang mengerjakan soal di depan kelas. 
g. Siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran yang telah berlangsung. 
4. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, waktu, dan hal – hal lain yang 
mempengaruhi hasil belajar dari setiap jenis tindakan serta memperbaiki 






Gambaran Umum Siklus II 
Langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan siklus I dan 
dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I. 
Gambaran Umum Siklus III  
Langkah yang dilakukan pada siklus III relatif sama dengan silkus 
sebelumnya, dengan mengadakan perbaikan sesuai hasil refleksi pada siklus 
sebelumnya. 
E. Teknik pengumpulan data 
Ada pun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah: 
a. Data mengenai evaluasi  belajar siswa diambil dari tes setiap siklus, yang mana 
tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis bekerja sama dengan guru IPA yang 
mengajar di kelas tersebut. 
b. Data yang berkaitan dengan kondidsi siswa diambil dengan menggunakan 
lembar observasi dan wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Ada pun Analisis Kuantitatif yang digunakan 
dalam statistik deskriptif yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek 





tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. Ada pun statistik 
deskriptif yang dimaksud yaitu: 
a. Presentase 






P  = Angka persentase 
f   = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = Jumlah frekuensi20 
b.   Menghitung rata – rata 

















x   = Rata – rata 
if  = Frekuensi 
ix  = Titik tengah
21 
                                                 






Mengkategorikan hasil belajar  siswa dengan pedoman di bawah ini: 
No Interval Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2003. 
 
c. Indikator Keberhasilan (Ketuntasan Hasil Belajar) 
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa 
adalah hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. 
Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila 
minimal 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar. Indikatornya adalah 
siswa tersebut telah mampu menjawab soal benar lebih dari setengah dari jumlah 
soal. Hal ini mengisyaratkan bahwa siswa telah menguasai materi dan hasil 
belajarnya telah tuntas. Sedangkan Analisis Kualitatif dilaksanakan sesuai 
                                                                                                                                           






dengan kecendrungan yang terjadi pada setiap siklus dengan menggunakan 








































A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya 
Sejarah berdirinya sekolah Madrasah Ibtidaiyah Muahammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang  Makassar, awal mulanya diprakarsai oleh kader 
Muhammadiyah. Kader Muhammadiyah ranting Kalukuang saat itu 
membangun sebuah masjid. Berawal dari sebuah masjid sebagai tempat ibadah, 
maka dari hasil kesepakatan mereka demi kelangsungan organisasi, 
dibangunlah sekolah MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar pada tanggal 01 
Juli 1966. 
MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar, terletak di jalan Datuk 
Ditiro Nomor 38, Kelurahan La’lattang, Kecamatan Tallo, Makassar. Sekolah 
ini berdiri di atas tanah seluas 1202 M2, dengan luas bangunan 222 M2, dan 
halaman 980 M2.Kepala sekolah pertama disekolah MI ini bernama Hamzah, 
yang menjabat dari tahun 1966-1970.Kemudian dilanjutkan Affah dari tahun 
1970-1974. 
Kepala sekolah ketiga bernama Dra.Rafiah Ustin 1974-2001, dan 
digantikan oleh Almanar, S.Pd, yang menjabat dua periode, yakni tahun 2001-
2008. Lalu pada tahun 2008-2010, dipimpin oleh Hermawati S.Ag, dan kembali 





Ruang belajar MI dahulunya berada di samping masjid. Namun 
kondisi ruangan tidak memungkinkan hingga Sekolah MI pindah ke masjid 
lantai satu. MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar adalah bangunan masjid 
lantai satu, yang kini telah tersambung dengan masjid yang berada dilantai dua. 
Ruang yang dimiliki MI cukup banyak, sehingga tidak diterapkan jam sore 
pada MI ini, sebab masing-masing tingkatan kelas memiliki ruang tersendiri. 
2. Fasilitas 
Fasilitas yang terdapat pada MI Muhamadiyah 6 Syuhada Makassar 
menurut peneliti sudah memadai untuk terselenggaranya kegiatan pendidikan 
yang efektif dan konduktif karena ruang kelas cukup untuk tiap tingkatan kelas 
diserta fasilitas seperti laboratorium, perpustakaan, aula dan lain-lain. 
Jumlah ruang belajar sebanyak 6, dan 1 ruang kepala sekolah dan 
guru. Sedang ruang fasilitas lain adalah 1 ruang Lab. Komputer, 1 Lab. Bahasa, 
dan 1 Ruang Multimedia. 
3. Keadaan Guru dan Pegawai 
Berdasarkan hasil survei lapangan, ditemukan bahwa jumlah guru 
yang tercatat pada MI Muhammadiyah 6 Syuhada tahun 2011, sebanyak 10 
orang, dan staf tata usaha sebanyak 2 orang. Dua orang terdaftar sebagai 
Pegawai Negeri Sipil dan 8 orang lainnya sebagai tenaga honorer. 
Pendidikan terakhir (ijazah formal) yang dimiliki guru dan pegawai 
tata usaha dalam melaksanakan tugas pembelajaran dan administrasi adalah 





guru yaitu: tingkat Strata Satu (S1) sebanyak 5 orang, tingkat Diploma Dua 
(D3) 1 orang, tingkat Diploma Tiga (D2) 1 orang, dan tingkat SMA sebanyak 3 
orang. Dan untuk lebih jelasnya data dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Guru dan pegawai Tata UsahaMI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar. 
 
No. Guru/Tata Usaha L/P 
Pendidikan 
Status 












Erlin, S.Pd.I  
Djaena Tou 




Yanti Ahmad, S.Pd 




























































5 1 1 3 
Sumber Data: Daftar Guru dan Pegawai Tata Usaha MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Makassar tahun ajaran 2011/2012. 
4. Siswa 
Siswa MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar kebanyakan berasal 
dari penduduk yang tinggal di sekitar MI tersebut. Adapula yang berasal dari 
tempat lain. Jumlah siswa di MI Muhammadiyah 6 Syuhada, terbilang cukup 
banyak yakni sekitar 140 siswa. 
5. Identitas, Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 
a. Identitas 






1) Jalan : Datuk Ditiro No.38, Makassar 
2) Kelurahan : La’latang 
3) Kecamatan : Tallo 
4) No. Telepon : (0411) 421 438, Kode Pos 90214 
Didirikan oleh : Muhammadiyah, pada Tgl. 01 Juli 1996 
Jenjang Akreditasi : Baik (B) 
Nomor Statistik Madrasah :112737109024 
b. Gedung/Bangunan Sekolah : 
Tabel 2 
Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah 6 Syuhada Makassar. 














Ruang Tata Usaha 


































 Jumlah 13  
Sumber Data: Daftar Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah 6 Syuhada 









B. Deskripsi Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kalukuang Makassar, melalui penerapan PAKEM 
 
a.  Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
Adapun data hasil belajar IPA siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang Makassar setelah dilaksanakan tes hasil belajar pada siklus 
I adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Data Hasil Belajar MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar 
Setelah penerapan PAKEM pada Tes Siklus I 
 
































Muh Alif Ramadhan 
Arif Firmansyah 



















































Berdasarkan hasil tes siklus I setelah penerapan PAKEM pada siswa 
kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang, Makassar, selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif dari skor yang diperoleh dan disajikan dalam tabel 
statistik berikut ini. 
 
Tabel 4 
Statistik Skor Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 







pemahaman IPA siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada, Kalukuang 
Makassar dalam pelajaran IPA setelah penerapan PAKEM  yang diperoleh pada 
tes siklus I adalah rata-rata 48,89 dari skor ideal yang mungkin tercapai 100. 
Secara individual skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 20 sampai 
skor tertinggi 80 dengan skor yang mungkin tercapai dari 0 sampai 100.  
Apabila skor hasil tes pemahaman siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang Makassar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distiribusi frekuensi skor yang ditujukkan pada tabel  berikut: 
 























Tabel  5 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Pemahaman IPA 
Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar 
Setelah Penerapan PAKEM pada Tes Siklus I 
 





















Jumlah 18 100% 
 
Sumber: Hasil Tes Belajar Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada    
Kalukuang Makassar Setelah Penerapan PAKEM pada Tes Siklus I 
tanggal 6 September 2011 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes pemahaman IPA siswa 
kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar setelah penerapan 
PAKEM  pada siklus I adalah sekitar 22,22% yang berada pada kategori sangat 
rendah dengan rata-rata 48,89 dari skor ideal 100. 6 orang berada pada kategori 
rendah, 5 orang berada pada ketegori sedang, dan 3 orang berada pada kategori 
tinggi, dan tidak ada seorang pun yang berada pada kategori sangat tinggi, dari 
18 orang siswa yang menjadi subjek penelitian dan seluruh siswa hadir pada 





Apabila skor hasil tes dikategorikan berdasarkan ketuntasan belajar 
siswa pada tes akhir siklus I, maka kategori tuntas dan tidak tuntas dapat dilihat 
pada tabel  berikut: 
Tabel 6 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar pada Siklus I 
 









Jumlah 18 100% 
Sumber:   Hasil Belajar Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada    
Kalukuang Makassar Setelah Penerapan PAKEM pada Tes Siklus I 
tanggal 6 September 2011 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 83,33% siswa yang termasuk 
dalam kategori tidak tuntas dan 16,67% dalam kategori tuntas. Dari hasil ini 
dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar klasikal belum tercapai sehingga 
masih akan dilanjutkan ke siklus II. 
1) Hasil Observasi 
    Adapun hasil observasi yang diperoleh observer melalui lembar 
observasi pada siklus I adalah sebagai berikut:  
Tabel 7 
Hasil Observasi  Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kalukuang Makassar Selama Penerapan PAKEM  pada Siklus I 
 
No. Komponen yang Diamati  Pertemuan Siklus I 





1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
a. Hadir 










2 Siswa yang memperhatikan pada saat pelajaran 
berlangsung 
10 15 16 
3 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pelajaran berlangsung 
8 3 2 
4 Siswa yang aktif bertanya 4 5 7 
5 Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi pelajaran 
3 3 3 
6 Siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang 
suatu konsep yang telah dibahas 
1 3 1 
7 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
menjawab pertanyaan mengenai materi 
4 3 2 
Sumber:Hasil Observasi Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada    
Kalukuang Makassar Setelah Penerapan PAKEM pada Tes Siklus I 
tanggal 6-20 September 2011 
Berdasarkan tabel  di atas dapat dinyatakan bahwa: 
a) Kehadiran siswa mulai pertemuan pertama, kedua dan sampai pada   
pertemuan ketiga yang hadir 16, 18 dan 17 orang siswa. Sedangkan siswa 
yang tidak hadir pada pertemuan pertama dan ketiga yaitu 2 dan 1. 
b) Jumlah siswa yang memperhatikan pada saat pembelajaran  berlangsung  
pada pertemuan pertama sampai pertemuan yang terakhir adalah 10, 15 dan 





c) Jumlah siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pelajaran berlangsung  
pada pertemuan pertama sampai pada pertemuan terakhir yaitu 8, 3 dan 2 
orang siswa. 
d) Jumlah siswa yang aktif bertanya pada saat pembelajaran mulai pertemuan 
pertama sampai pertemuan terakhir yaitu 4, 5, dan 7 orang siswa. 
e) Jumlah siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi 
pelajaran selama proses pembelajaran berlangsung mulai pertemuan pertama 
sampai pertemuan terakhir yaitu masing-masing 3 orang siswa. 
f) Jumlah siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang suatu konsep yang telah 
dibahas pada saat pembelajaran berlangsung pada saat pertemuan pertama 
sampai pada pertemuan terakhir yaitu 1 orang pada pertemuan I, 3 orang 
pada pertemuan II dan 1 orang siswa pada pertemuan III. 
g) Jumlah siswa yang masih perlu bimbingan dalam menjawab pertanyaan 
mengenai materi mulai pertemuan pertama sampai pada pertemuan terakhir 
yaitu 4, 3 dan 2 orang. 
2) Refleksi siklus I 
Pada siklus I, merupakan tahap perkenalan penerapan PAKEM 
sehingga masih banyak aktivitas siswa yang tidak diinginkan dilakukan oleh 
siswa karena mereka belum terbiasa dengan situasi kelas dan penerapan 





Pada minggu pertama, observer melihat  kesulitan dalam menghadapi 
siswa, salah satunya kurangnya konsentrasi dan motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti belajar mengajar setelah libur tahun ajaran baru. Di samping itu 
kendala lain yang dihadapi, antara lain: 
a) Masih ada beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain selama proses 
belajar mengajar, seperti berbicara hal lain, mengerjakan tugas yang lain, 
menganggu teman dan keluar masuk kelas. 
b) Masih banyak siswa yang kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan. 
c) Siswa takut untuk mengajukan pertanyaan. 
Hasil tes siklus I memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang 
memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan minimal. Hal ini menunjukkan 
siswa belum memahami materi yang diberikan karena siswa belum terbiasa 
dengan penerapan PAKEM. 
Hasil refleksi pada siklus I menjadi bahan pertimbangan dalam 
pelaksanaan tindakan siklus II. Ada pun upaya perbaikan yang dilakukan pada 
siklus II, yaitu: 
a) Guru memberikan nasihat bagi siswa yang melakukan kegiatan lain selama 





b) Guru memberikan pujian bagi siswa yang berani untuk mengajukan 
pertanyaan dan menjawab pertanyaan. 
c) Membuat suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan dengan 
memutar musik. 
b. Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus II 
Adapun skor hasil belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 




Data Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kalukuang Makassar  Setelah penerapan PAKEM pada Tes Siklus II 
 




































Muh Alif Ramadhan 
Arif Firmansyah 















































Berdasarkan hasil tes siklus II siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang Makassar selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan dapat 
disajikan dalam tabel statistik berikut ini: 
 
Tabel 10 
Statistik Skor Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 

























Skor rata-rata pemahaman siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang Makassar penerapan PAKEM yang diperoleh pada tes 
siklus II adalah rata-rata 67,78 dari skor ideal yang mungkin tercapai 100. 
Secara individual skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 30 sampai 
skor tertinggi 100 dengan skor yang mungkin tercapai dari 0 sampai 100. 
Apabila skor hasil tes pemahaman siswa kelas V dikelompokkan ke 
dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan 












 Tabel 11 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Pemahaman IPA Siswa 
Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar Pada Tes 
Siklus II 
 





















Jumlah 18 100% 
Sumber: Hasil Belajar Siswa tanggal 13 November 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan IPA Siswa 
Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar setelah penerapan 
PAKEM pada siklus II yaitu masih terdapat 1 orang atau 5,56% berada pada 
kategori Sangat rendah dan 2 orang atau 11,11% berada pada kategori rendah, 
sedangkan  pada kategori sedang terdapat 5 orang atau 27,78% dan pada 
kategori tinggi terdapat 7 orang atau 38,89%.  Selanjutnya pada tabel tersebut 
juga sudah menunjukkan adanya  siswa yang berada pada kategori sangat tinggi 
yaitu sebanyak 3 orang atau 16,67% dari 18 siswa yang menjadi subjek 
penelitian ini dan semua siswa hadir pada saat pemberian tes siklus II. 
Berdasarkan kategori ketuntasan belajar siswa dari skor hasil tes pada 






Distribusi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar pada Tes Siklus II 
 









Jumlah 18 100% 
Sumber: Hasil Belajar Siswa tanggal 13 november 2011 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 44,44% siswa termasuk dalam 
kategori tidak tuntas dan 55,56% dalam kategori tuntas. Dari hasil ini dapat 
dinyatakan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai dan telah 
memenuhi indikator kinerja yaitu telah melampaui standar persentase 
ketuntasan yaitu 50%. 
1) Hasil observasi 
Adapun hasil observasi yang diperoleh observer melalui lembar 




















Hasil Observasi  Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang 
Makassar Selama Penerapan PAKEM Pada Siklus II 
 
No. Komponen Yang Diamati  Siklus II 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
a. Hadir 










2 Siswa yang memperhatikan pada saat 
pelajaran berlangsung 
16 16 17 
3 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada 
saat pelajaran berlangsung 
2 2 1 
4 Siswa yang aktif bertanya 7 6 7 
5 Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi pelajaran 
7 4 6 
6 Siswa yang meminta untuk dijelaskan 
ulang suatu konsep yang telah dibahas 
1 3 3 
7 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
menjawab pertanyaan mengenai materi 
1 1 1 
Sumber: Hasil Observasi Siswa tanggal 13 November 2011 
Berdasarkan tabel  di atas dapat dinyatakan bahwa: 
a. Pada siklus kedua ini kehadiran siswa mulai pertemuan pertama, kedua dan 





b. Jumlah siswa yang memperhatikan pada saat pembelajaran  berlangsung  
pada pertemuan pertama sampai pertemuan yang terakhir adalah 16, 16 dan 
17 orang siswa. 
c. Jumlah siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pelajaran berlangsung 
pada pertemuan pertama sampai pada pertemuan terakhir yaitu 2, 2 dan 1 
orang siswa. 
d. Jumlah siswa yang aktif bertanya pada saat pembelajaran mulai pertemuan 
pertama sampai pertemuan terakhir yaitu 7, 6, dan 7 orang siswa. 
e. Jumlah siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi 
pelajaran selama proses pembelajaran berlangsung mulai pertemuan pertama 
sampai pertemuan terakhir yaitu 7, 4 dan 6 orang siswa. 
f. Jumlah siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang suatu konsep yang telah 
dibahas pada saat pembelajaran berlangsung pada saat pertemuan pertama 
sampai pada pertemuan terakhir yaitu masing-masing 1, 3 dan 3 orang siswa. 
g. Jumlah siswa yang masih perlu bimbingan dalam menjawab pertanyaan 
mengenai materi mulai pertemuan pertama sampai pada pertemuan terakhir 
yaitu masing-masing 1 orang. 
2) Refleksi 
Berdasarkan  hasil observasi dan tes siklus II, maka dapat diperoleh 





a) Jumlah siswa yang melakukan kegiatan lain selama proses belajar mengajar 
mengalami penurunan. 
b) Kepercayaan diri siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan sudah 
mengalami peningkatan meskipun belum maksimal. 
c) Siswa mulai dapat belajar tanpa beban. 
Ini berarti aktivitas siswa sudah mulai mengalami peningkatan 
dibandingkan pada siklus I, seperti mengajukan dan menjawab pertanyaan, dan 
memperhatikan penjelasan guru. Kehadiran siswa pun meningkat pada siklus II. 
Hal ini menujukkan bertambahnya minat dan motivasi siswa untuk belajar. 
Aktivitas lain seperti bercerita, mengerjakan tugas lain, dan kegiatan lain juga 
tampak mengalami penurunan, meski demikian peneliti masih akan 
melanjutkan pembelajaran hingga siklus ke III. 
c. Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus III 
Adapun skor hasil belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang Makassar pada tes siklus III adalah sebagai berikut: 
Tabel 14 
Data Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kalukuang Makassar  Setelah penerapan PAKEM pada Tes Siklus III 
 




































Muh Alif Ramadhan 
Arif Firmansyah 
















































Berdasarkan hasil tes siklus III siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang Makassar selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan dapat 
disajikan dalam tabel statistik berikut ini: 
 
Tabel 15 
Statistik Skor Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 

























Skor rata-rata pemahaman siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 
Syuhada Kalukuang Makassar penerapan PAKEM yang diperoleh pada tes 
siklus III adalah rata-rata 81,11 dari skor ideal yang mungkin tercapai 100. 
Secara individual skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 50 sampai 
skor tertinggi 100 dengan skor yang mungkin tercapai dari 0 sampai 100. 
Apabila skor hasil tes pemahaman siswa kelas V dikelompokkan ke 
dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
 
 
 Tabel 16 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Pemahaman IPA Siswa 
Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar Pada Tes 
Siklus III 
 

























Jumlah 18 100% 
Sumber: Hasil Belajar Siswa tanggal 20 November 2011 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan IPA Siswa 
Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar setelah penerapan 
PAKEM pada siklus III yaitu sudah tidak terdapat siswa yang berada pada 
kategori sangat rendah, sedangkan pada kategori rendah dan sedang masih 
terdapat 1 orang atau 5,56%. 6 orang atau 33,33% berada pada kategori tinggi, 
dan pada kategori sangat tinggi terdapat 10 orang atau 55,56% dari 18 siswa 
yang menjadi subjek penelitian dan semua siswa hadir pada saat pemberian tes 
siklus III. 
Berdasarkan kategori ketuntasan belajar siswa dari skor hasil tes pada 
siklus III, maka kategori tuntas atau tidak tuntas dapat dilihat pada tabel  
berikut: 
Tabel 17 
Distribusi dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar pada Tes Siklus III 
 













Jumlah 18 100% 
Sumber: Hasil Belajar Siswa tanggal 20 November 2011 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 11,11% atau 2 orang siswa 
termasuk dalam kategori tidak tuntas dan 88,89% dalam kategori tuntas. Dari 
hasil ini dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal telah 
tercapai dan telah memenuhi indikator kinerja. 
3) Hasil observasi 
Adapun hasil observasi yang diperoleh observer melalui lembar 
observasi pada siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 18 
Hasil Observasi  Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang 
Makassar Selama Penerapan PAKEM Pada Siklus III 
 
No. Komponen Yang Diamati  Pertemuan Siklus III 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
c. Hadir 










2 Siswa yang memperhatikan pada saat 
pelajaran berlangsung 
17 17 16 
3 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada 
saat pelajaran berlangsung 
1 1 2 





5 Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi pelajaran 
7 6 6 
6 Siswa yang meminta untuk dijelaskan 
ulang suatu konsep yang telah dibahas 
2 3 1 
7 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
menjawab pertanyaan mengenai materi 
1 1 1 
Sumber: Hasil Observasi Siswa tanggal 20 November 2011 
Berdasarkan tabel  diatas dapat dinyatakan bahwa: 
a. Pada siklus ketiga ini kehadiran siswa mulai pertemuan pertama, kedua dan 
sampai pada pertemuan ketiga siswa hadir semua.  
b. Jumlah siswa yang memperhatikan pada saat pembelajaran  berlangsung  
pada pertemuan pertama sampai pertemuan yang terakhir adalah 17, 17 dan 
17 orang siswa. 
c. Jumlah siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pelajaran berlangsung 
pada pertemuan pertama sampai pada pertemuan terakhir yaitu 1,1, dan 2 
orang siswa. 
d. Jumlah siswa yang aktif bertanya pada saat pembelajaran mulai pertemuan 
pertama sampai pertemuan terakhir yaitu 7, 10, dan 8 orang siswa. 
e. Jumlah siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi 
pelajaran selama proses pembelajaran berlangsung mulai pertemuan pertama 





f. Jumlah siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang suatu konsep yang telah 
dibahas pada saat pembelajaran berlangsung pada saat pertemuan pertama 
sampai pada pertemuan terakhir yaitu masing-masing 2, 3 dan 1 orang siswa. 
g. Jumlah siswa yang masih perlu bimbingan dalam menjawab pertanyaan 
mengenai materi mulai pertemuan pertama sampai pada pertemuan terakhir 
yaitu masing-masing 1 orang. 
4) Refleksi 
Berdasarkan  hasil observasi dan tes siklus III, maka dapat diperoleh 
refleksi sebagai berikut:  
a) Jumlah siswa yang melakukan kegiatan lain selama proses belajar mengajar 
mengalami penurunan. 
b) Kepercayaan diri siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan sudah 
mengalami peningkatan meskipun belum maksimal. 
c) Siswa sudah belajar tanpa beban. 
Ini berarti aktivitas siswa telah mengalami peningkatan dibandingkan 
pada siklus I, dan siklus II seperti mengajukan dan menjawab pertanyaan, dan 
memperhatikan penjelasan guru. Kehadiran siswa pun meningkat pada siklus 
III. Hal ini menujukkan bertambahnya minat dan motivasi siswa untuk belajar. 





tampak mengalami penurunan. Dari hasil ini, kita dapat mengambil kesimpulan 
bahwa penerapan PAKEM ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  kelas 
V pada mata pelajaran IPA di MI Muhamamadiyah 6 Syuhada Kalukuang, 
Makassar 
C. Pembahasan 
1. Siklus Pertama 
Pada siklus ini diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata sebesar 
48,89 dan dominan nilai yang diperoleh masih berada pada kategori sangat 
rendah sebesar 4 orang, ketegori rendah sebesar 6, kategori sedang sebesar 5 
orang dan kategori tinggi hanya sebesar 3 orang dari jumlah frekuensi siswa 
sebanyak 18 orang dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Sedangkan siswa yang memperoleh ketuntasan belajar hanya sebanyak 3 orang 
siswa atau 16,67% dari 18 jumlah siswa dan 15 orang atau 83,33% siswa yang 
tergolong belum tuntas. 
Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara 
maksimal belum tercapai. Hal ini disebabkan keaktifan siswa dalam 
memberikan perhatian pada saat pembelajaran berlangsung masih kurang, 





yang aktif bertanya yang masih sangat kurang, namun demikian dari pertemuan 
pertama sampai pertemuan terakhir relatif mengalami peningkatan. 
2. Siklus Kedua 
Pada siklus ini diperoleh hasil belajar dengan niali rata-rata sebesar 
67,78 dan dominan nilai yang diperoleh berada pada kategori tinggi sebesar 7 
orang atau 38,89% dengan jumlah frekuensi 18 orang siswa, 5 orang atau 
27,78% yang berada pada kategori sedang, 2 orang atau 11,11%  berada pada 
kategori rendah, 1 orang atau 5,56%  yang berada pada kategori sangat rendah 
dan hanya 3 atau 16,67% siswa yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Jumlah siswa yang mendapatkan ketuntasan belajar yaitu 10 orang atau 55,56% 
dan jumlah siswa yang berada pada kategori tidak tuntas yaitu 8 orang atau 
44,44% dari 18 jumlah orang siswa. 
Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal belum tercapai karena menurut ketentuan Depdikbud dan disesuaikan 
di sekolah MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar bahwa siswa 
dikatakan tuntas belajar jika memperoleh skor minimal 85% dari jumlah siswa 
yang telah tuntas belajar sehingga penelitian maih harus dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 





Pada siklus ini diperoleh hasil belajar dengan niali rata-rata sebesar 
81,11 dan dominan nilai yang diperoleh berada pada kategori sangat tinggi 
sebesar 10 orang atau 55,56% dengan jumlah frekuensi 18 orang siswa, 6 orang 
atau 33,33% yang berada pada kategori tinggi, dan masing-masing 1 orang 
yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Jumlah siswa yang 
mendapatkan ketuntasan belajar yaitu 16 orang atau 88,89% dan jumlah siswa 
yang berada pada kategori tidak tuntas yaitu hanya 2 orang atau 11,11 % dari 
18 jumlah orang siswa. 
Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara 
maksimal telah tercapai yaitu sebesar 88,89% siswa. Hal ini disebabkan 
keaktifan siswa dalam memberikan perhatian pada saat pembelajaran 
berlangsung mengalami peningkatan, demikian juga siswa yang menjawab 
ketika diajukan pertanyaan, dan siswa yang aktif bertanya. Karena ketuntasan 
belajar siswa telah tercapai maka observer tidak perlu lagi melanjutkan 
penelitian pada siklus berikutnya. 
 
D. Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kalukuang Makassar Setelah Penerapan PAKEM pada siklus I dan siklus II 
1. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Pada tabel berikut ini akan diperlihatkan peningkatan hasil belajar IPA 





penerapan PAKEM dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada 
siklus I, siklus II dan siklus III. 
Berikut ini disajikan perbandingan skor hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA)  siswa pada siklus I, siklus II dan siklus III. 
 
Tabel 14 
Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas V MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar Setelah Penerapan 
PAKEM  pada Siklus I, siklus II dan Siklus III 
 
Statistik Nilai Statistik  
Siklus I Sikls II Siklus III 
Skor rata-rata 48,89 67,78 81,11 
Sumber: Skor rata-rata siklus I, siklus II dan Siklus III 
Dari tabel di atas skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa 
mengalami peningkatan dari 48,89 pada siklus I menjadi 67,78 pada siklus II dan 
81,11 pada siklus III. 
 
Tabel 15 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 
V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar Setelah penerapan 
PAKEM pada Tes Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
 






























































Jumlah 18 18 18 100 100 100 
Sumber: Hasil Belajar Siswa 
Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke 
siklus II  hingga siklus III secara umum, berdasarkan persentase hasil belajar 
siswa terjadi peningkatan hasil belajar yang terdapat pada siklus I berada pada 
kategori rendah, pada siklus II berada pada kategori tinggi dan siklus III berada 
pada kategori sangat tinggi.  
 
Tabel 16 
Distribusi Ketuntasan Skor Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar Setelah Penerapan 
PAKEM pada Siklus I, Siklus  II, dan Siklus III 
 
































Jumlah 18 18 18 100 100 100 
Sumber: Hasil Belajar Siswa 
Apabila dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
maka dari 18 orang siswa yang mengikuti tes pada siklus I sebanyak 83,33% 
siswa dalam kategori tidak tuntas, persentase tersebut menurun menjadi 44,44% 
pada siklus II sedangkan pada siklus III semakin menurun dengan persentase 





16,67%, mengalami peningkatan menjadi 55,56% pada siklus II dan pada siklus 
III persentase tersebut meningkat hingga mencapai 88,89%.  
Rendahnya hasil belajar IPA siswa pada siklus I disebabkan karena 
masih kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Peningkatan hasil belajar IPA siswa pada siklus II disebabkan karena perhatian 
siswa pada proses pembelajaran sudah meningkat demikian pula pada siklus III 
yang semakin meningkat. 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
PAKEM pada siklus I, siklus II, dan siklus III dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar, ini 
dapat menjadi tolok ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
2. Hasil Observasi  
 Pada tabel berikut akan diperlihatkan peningkatan perubahan pola 
belajar IPA siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar 




Hasil Observasi  Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kalukuang Makassar Selama penerapan PAKEM pada Siklus I 
 
No. Komponen yang Diamati  Siklus I 
I II III 












b. Tidak hadir 2 - 1 
2 Siswa yang memperhatikan pada saat 
pelajaran berlangsung 
10 15 16 
3 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada 
saat pelajaran berlangsung 
8 3 2 
4 Siswa yang aktif bertanya 4 5 7 
5 Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi pelajaran 
3 3 3 
6 Siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang 
suatu konsep yang telah dibahas 
1 3 1 
7 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
menjawab pertanyaan mengenai materi 
4 3 2 




Hasil Observasi  Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang 
Makassar Selama Penerapan PAKEM Pada Siklus II 
 
No. Komponen Yang Diamati  Siklus II 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
a. Hadir 










2 Siswa yang memperhatikan pada saat pelajaran 
berlangsung 
16 16 17 
3 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pelajaran berlangsung 





4 Siswa yang aktif bertanya 
7 6 7 
5 Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi pelajaran 
7 4 6 
6 Siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang 
suatu konsep yang telah dibahas 
1 3 3 
7 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
menjawab pertanyaan mengenai materi 
1 1 1 
Sumber: Hasil Observasi Siswa 
 
Tabel 19 
Hasil Observasi  Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang 
Makassar Selama Penerapan PAKEM Pada Siklus III 
 
No. Komponen Yang Diamati  Siklus III 
I II III 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
a. Hadir 










2 Siswa yang memperhatikan pada saat pelajaran 
berlangsung 
17 17 16 
3 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pelajaran berlangsung 
1 1 2 
4 Siswa yang aktif bertanya 7 10 8 
5 Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi pelajaran 
7 6 6 
6 Siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang 
suatu konsep yang telah dibahas 
2 3 1 
7 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
menjawab pertanyaan mengenai materi 
1 1 1 
Sumber: Hasil Observasi Siswa 
Berdasarkan data di atas terlihat adanya peningkatan perubahan pola 
belajar siswa, hal ini berdasarkan hasil refleksi siklus I, siklus II dan siklus III. 
Dengan demikian, penerapan PAKEM  pada siklus I, II dan III dapat 





Kalukuang Makassar. Hal ini tetap mengacu pada indikator kinerja bahwa 
siswa dikatakan tuntas belajar jika skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas 
secara klasikal apabila minimal 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas 
belajar, maka dalam penelitian ini hal itu dapat tercapai. 
Hasil analisis data memperlihatkan adanya peningkatan pola belajar 
























A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil penelitian di siswa kelas V MI Muhammadiyah 6 Syuhada 
Kalukuang Makassar yang berlangsung selama tiga siklus dapat ditarik 
kesimpulan yakni Hasil belajar IPA siswa Kelas V melalui PAKEM pada siklus 
I adalah nilai rata-rata sebesar 48,89 dengan skor minimum 20 dan maksimum 
80 dengan persentase ketuntasan 16,67%, pada siklus II skor rata-rata 67,78 
dengan skor minimum 30 dan maksimum 100 dengan persentase ketuntasan 
55,56%, sedangkan pada siklus III skor rata-rata 81,11 dengan skor minimum 
50 dan maksimum 100 dengan persentase ketuntasan 88,89%. 
2. Penerapan PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V 
MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar terbukti dengan 
peningkatan frekuensi hasil belajar siswa yaitu pada siklus I, tidak satu pun 
siswa yang berada pada frekuensi dengan kategori sangat tinggi dari jumlah 
keseluruhan 18 siswa, pada siklus II terdapat peningkatan frekuensi menjadi 3 
orang siswa dan pada siklus III juga terdapat peningkatan secara signifikan 
sebanyak 10 orang siswa dari 18 orang jumlah keseluruhan. Demikian pula 
tampak jelas terjadi peningkatan kualitas pembelajaran IPA dari siklus I hingga 





malu bertanya serta meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
sesuai dengan hasil observasi selama tindakan kelas berlangsung. 
B. Saran-saran 
1. Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar agar dalam pembelajaran IPA 
disarankan untuk mengajar dengan menerapakan PAKEM.  
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukuang Makassar. 
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam Penelitian dan penyusunan 
skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk menyelidiki variabel-
variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda 
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